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Abstract: : Identification of Knowledge Mangement Model at Private Universities in Jakarta. The 

focus of this research was the identification of knowledge management (KM) model and its application 

to university policy, leader commitment, and technology at five private universities in Jakarta. The data 

and information sources were taken from indepth interviews, closed questionnaire, and observations. 

The results of this study show: (1) excellent understanding at the leader level which supports the for-

mation of KM culture in the university/faculty, (2) the establishment of KM culture in private universi-

ties were influenced by the availability of budget, KM roadmaps, and the leader policies, (3) the leader 

policies are based on the KM to connect tightly with the university’s vision and mission, (4) the univer-

sity’s vision is reflected in Tridharma and university’s business in order to reach more effective man-

agement, and (5) utilization of KM supported with technology in private universities is a necessity, 

where data, information, knowledge, expertise, and the university’s capability could be stored and ex-

tracted to meet current and future needs to become its distinction and uniqueness. 

Keyword: knowledge management, private universities, policy, leader commitment, information  

system  

Abstrak: Identifikasi Model Manajemen Pengetahuan Universitas Swasta di Jakarta. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan identifikasi model manajemen pengetahuan (MP) penerapannya 

pada lima universitas swasta di Jakarta yang cakupannya adalah kebijakan universitas, komitmen pim-

pinan, dan penggunaan teknologi. Penelitian ini menggunakan metode desktiptif bersumber dari wa-

wancara mendalam, kuesioner tertutup, observasi, dan studi pustaka. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, display data, mengolah data, kesimpulan, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukan: (1) 

pemahaman dan komitmen yang sangat baik pada level pimpinan mendorong terbentuknya budaya MP 

di universitas/fakultas; (2) pembentukan budaya MP dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran, regulasi, 

dan pilot project; (3) visi misi belum di dukung sepenuhnya dengan regulasi MP universitas; (4) visi 

misi universitas mengacu pada tridharma dan bisnis universitas sehingga mengefektifkan pengelolaan 

MP; dan (5) keniscayaan optimalisasi penggunaan teknologi penunjang MP menjawab pemenuhan 

kebutuhan data, informasi, pengetahuan, keahlian, dan kapabilitas universitas di masa kini dan di masa 

mendatang. Pilot project MP di era digital lebih efektif jika memiliki rancangan berbasis digital juga 

dengan mempertimbangkan faktor pemberdaya MP sehingga arus pengetahuan memiliki manfaat untuk 

pengembangan akademik dan bisnis dalam untuk menciptakan pengetahuan-pengetahuan baru (inovasi). 

Kata Kunci: manajemen pengetahuan, universitas swasta, regulasi, komitmen pimpinan, sistem  

informasi

Penguasaan pengetahuan harus dikelola dengan baik 

agar memiliki manfaat lebih bagi organisasi. Penge-

lolaan dan pemanfaatan pengetahuan di perguruan 

tinggi (PT) itu mutlak dilakukan secara tertib dan 

terkontrol karena menjadi kekhasan pengelolaan PT. 

Manajemen pengetahuan (MP) di era digital saat ini 

menghasilkan dan mengembangkan ilmu pengeta-

huan dan teknologi yang disimpan dan disebarluas-

kan dengan menggunakan teknologi digital sudah 

umum dilakukan. Secara umum pengertian MP ada-

lah mengidentifikasi dan menganalisis pengetahuan 

yang sudah tersedia maupun yang dibutuhkan untuk 
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dikembangkan dalam rangka memenuhi tujuan per-

orangan dan/atau organisasi. Kunci dalam perolehan 

pengetahuan adalah tidak mencoba untuk mengko-

difikasi, mengekang atau mengendalikan proses in-

teraksinya, tetapi menciptakan proses-proses yang 

mendukung pertukaran yang bebas dari informasi 

dan pengetahuan dalam suatu organisasi. MP ini sa-

ngat penting karena strategis dalam pengembangan 

PT. Menurut Kasman (2012) strategi induk pengem-

bangan lembaga pendidikan meliputi konsentrasi, 

pengembangan pasar, usaha patungan, diversifikasi 

konsentrik, integrasi horizontal dan vertical, penci-

utan, likuidasi dan kombinasi. Hal tersebut menun-

jukkan bahwa organisasi mengakui akan pentingnya 

perolehan pengetahuan dalam perkembangan jangka 

panjangnya  

Penerapan MP di perguruan tinggi (PT) adalah 

keniscayaan. PT yang pada hakikatnya adalah pro-

dusen pengetahuan menghasilkan luaran pengetahu-

an yang diperoleh melalui riset, publikasi, dan maha-

siswa yang kompeten dan produktif dalam meng-

aplikasikan hasil temuan yang diperolehnya kepada 

pemangku kepentingan. Siklus organisasi pembela-

jaran di PT mencakup tiga hal penting yaitu akuisisi, 

diseminasi, dan penggunaan pengetahuan (DiBella 

dan Nevis 1998). 

Sistem MP adalah aplikasi dari organisasi kom-

puter berbasis TIK untuk mendukung berbagai pro-

ses MP. Sistem ini biasanya merupakan teknologi 

yang sama dengan TIK, tetapi melibatkan basis data 

yang lebih komplek, seperti elearning, repositori, 

dan penyajian direktori para ahli yang diakui kepa-

karannya pada suatu bidang keilmuan dalam suatu 

bidang topik bahasan (King 2009). Pemetaan MP 

di universitas dapat mengambil contoh penelitian 

terdahulu seperti yang dilakukan Suharti dan Har-

tanto (2009) dan Andria dan Trisyulianti (2011) 

menghasilkan respon positif responden yang tinggi 

terhadap faktor pemberdayaan MP khususnya pada 

faktor budaya organisasi, sumberdaya manusia, dan 

TIK kemudian faktor kepemimpinan memiliki ting-

kat kolaborasi dan mempunyai kepercayaan besar 

dari bawahannya sehingga menjadi tumpuan utama 

dalam perkembangan MP organisasi. 

Pemetaan unsur-unsur pemberdaya MP di PT 

seperti kepemimpinan, regulasi, dan penguasaan 

teknologi berguna untuk meningkatkan proses, sis-

tem, struktur, dan peran PT sebagai dasar pengem-

bangan MP secara keberlanjutan PT secara sadar 

dan eksplisit harus mengelola proses terkait dengan 

penciptaan aset pengetahuannya sebagai tujuan un-

tuk melihat lembaga dikti dalam penciptaan dan 

pemeliharaan repositori pengetahuan, meningkat-

kan akses pengetahuan, meningkatkan lingkungan 

pengetahuan, dan menilai pengetahuan sebagai aset 

unggulan (Gibrán dan Rivera 2016). Penekanan 

pentingnya teknologi informasi sebagai sumberdaya 

aset pengetahuan yang paling berpengaruh dalam 

proses MP dan mengidentifikasi tingkat pengeta-

huan pimpinan universitas dapat membantu menge-

tahui elemen kunci daya saing universitas. 

Pengetahuan telah diakui sebagai aset, modal, 

sumber daya, dan kekuatan dalam meningkatkan 

kinerja organisasi untuk mencapai keunggulan 

kompetitif. MP telah menjadi praktik standar dalam 

sebuah organisasi di seluruh dunia yang dipandang 

sebagai entitas yang didalamnya memiliki proses 

pembentukan pengambilan keputusan baru dan 

mengkonseptualisasikan kembali struktur organi-

sasi namun demikian masih banyak organisasi be-

lum menerapkan MP sebagai visi strategis, misi 

atau tujuan secara efektif dan terutama pada isu 

bahwa organisasi tidak memiliki pilot project untuk 

keberlanjutan pengelolaan pengetahuan termasuk 

PT di Indonesia (Salo 2011). Melalui MP itu dapat 

dilakukan pemetaan kebutuhan dosen dan maha-

siswa. Menurut penelitian Mukhadis dan Nurul 

Ulfatin (2014), pemetaan kebutuan dosen dan maha-

siswa paling efektif dilakukan dengan peningkatan 

kualitas perencanaan, layanan, dan perkuliahan dan 

penelitian. 

Kepemimpinan memainkan peran penting 

dalam pembentukan dan keberlanjutan MP (Gara-

van et al. 2007) karena merupakan faktor yang 

menentukan dalam pelaksanaan perubahan budaya, 

organisasi, dan teknis dalam organisasi. Regulasi di 

organisasi dapat mempromosikan kebijakan dan 

praktik yang membantu orang berbagi dan mengelo-

la pengetahuan (Petrides dan Nguyen 2008). Budaya 

organisasi adalah salah satu kendala terbesar yang 

dihadapi oleh unsur pimpinan dalam pembentukan 

dan pengelolaan MP kemudian penggunaan tekno-

logi informasi mendukung MP pada tahap proses 

untuk menyimpan, mentransfer, dan penerapan 

pengetahuan organisasi (Lin 2006). Dengan adanya 

teknologi informasi, tingkat keberhasilan MP dapat 

diprediksi karena adanya kecepatan dan kemampu-

an dari sumber pengetahuan yang berada di tempat 

dan waktu yang berbeda dapat berkontribusi dalam 

pemecahan berbagai permasalahan (Fong dan Lee 

2009). 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

identifikasi model manajemen pengetahuan (MP) 

penerapannya pada lima universitas swasta di Ja-

karta yang cakupannya adalah kebijakan universitas, 

komitmen pimpinan, dan penggunaan teknologi. 

model MP ini akan memberikan manfaat kepada 

universitas sebagai bahan pertimbangan pimpinan 



110   Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 23, Nomor 2, Desember 2017, hlm. 108-116 

 

dan pemangku kepentingan dalam mengambil ke-

bijakan pengembangan MP akademik dan bisnis 

universitas. Dari sisi kelembagaan universitas dapat 

menjadi bahan evaluasi dan strategi pengembangan 

dan inovasi dalam hal kepemimpinan, regulasi, dan 

pemanfaatan teknologi. 

METODE 

Lokasi penelitian ini di Jakarta yang meliputi 

lima universitas mempunyai capaian AIPT (Akre-

ditasi Institusi Perguruan Tinggi) dari BANPT (Ba-

dan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) minimal 

B yang mencakup Kota Jakarta Timur, Jakarta Se-

latan, Jakarta Barat, Jakarta Utara, dan Jakarta Pusat. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

berfokus pada identifikasi unsur pemberdaya MP 

utamanya berbasis SI. Data yang digunakan adalah 

data primer dan skunder diperoleh dengan cara 

wawancara mendalam dan pengisian kuesioner ter-

tutup dari satu orang unsur pimpinan universitas dan 

dua orang dari unsur pimpinan fakultas kemudian 

melakukan observasi dan studi literatur terkait 

subjek dan objek penelitian. Dari kegiatan tersebut 

diharapkan dapat diperoleh data pemberdaya dan 

bisnis universitas penunjang MP. Analisis data dila-

kukan melalui reduksi data, display data, mengolah 

data, kesimpulan, dan verifikasi. Teknik pengambil-

an kesimpulan dengan cara menjabarkan hasil pe-

nelitian kemudian dijelaskan dengan berbagai ba-

hasan mengacu pada teori yang telah dibahas sebe-

lumnya.  Cara mengidentifikasi MP di universitas 

dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut (1) 

apakah pengetahuan mudah ditransfer ke karyawan 

baru? (2) apakah ada budaya berbagi informasi dan 

pengetahuan dalam organisasi? (3) apakah anggota 

organisasi mengetahui apa dan dimana aset organi-

sasi yang berbasis pengetahuan? (4) apakah penge-

tahuan organisasi sudah terorganisir dan mudah 

diakses? (5) apakah anggota organisasi dapat me-

nemukan dan berbagi best practices? (6) apakah 

anggota organisasi belajar dari kesalahan mereka? 

(7) apakah ada insentif untuk berbagi pengetahuan? 

(8) apakah pengetahuan organisasi dimanfaatkan 

secara efektif dan strategis? (9) apakah pengeta-

huan ikut hilang ketika karyawan meninggalkan 

organisasi? (Badranaya 2015) sehingga model MP 

di universitas dapat dilihat dari faktor pemberdaya-

nya seperti kepemimpinan, regulasi, dan pengguna-

an teknologi dalam hal ini sistem informasi (SI). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil lima universitas swasta di Jakarta ada-

lah sebagai berikut (1) Universitas A1 berdiri tahun 

1953 berlokasi di Jakarta Timur memiliki jumlah 

mahasiswa 5.710 dan terakreditasi B, (2) Univer-

sitas A2 berdiri tahun 1960 berlokasi di Jakarta 

Selatan memiliki jumlah mahasiswa 13.768 dan ter-

akreditasi A, (3) Universitas A3 berdiri tahun 1981 

berlokasi di Jakarta Barat memiliki jumlah maha-

siswa 31.454 dan terakreditasi A, (4) Universitas 

A4 berdiri tahun 2003 berlokasi di Jakarta Utara 

memiliki jumlah mahasiswa 5.930 dan terakreditasi 

B, dan (5) Universitas A5 berdiri tahun 1981 ber-

lokasi di Jakarta Pusat memiliki jumlah mahasiswa 

40.704 dan terakreditasi A (Tabel 1). Banyaknya 

program studi (Prodi) Strata 1 dan Prodi Pascasar-

jana serta mahasiswa mempunyai peran penting da-

lam menghasilkan publikasi ilmiah. 

Rasio dosen dan mahasiswa di Universitas 

A1, A2, A3, A4, dan A5 berturutturut adalah 22,75; 

33,58; 27,71; 32,76; dan 32,75 kemudian jumlah 

mahasiswa PPs adalah 571; 825; 1.638; 78; dan 

1.526 (Kopertis III Jakarta–Januari 2017). Jika di-

bandingkan Prodi dengan jumlah mahasiswa maka 

didapat hasil berurutan 221; 459; 874; 456; dan 

1.233 menunjukan rata-rata daya tampung mahasis-

wa per prodi, sebagai contoh jumlah prodi Univer-

sitas A5 40.704 dibagi 33 prodi adalah 1.233. 

Pemahaman pentingnya pengetahuan di lima 

universitas telah diikuti dengan peningkatan ekspo-

nensial pengetahuan yang berkaitan dengan sema-

kin kompleksnya produk dan proses-proses dalam

Tabel 1. Data Umum Universitas  

No Univ. 
Tahun 

Berdiri 
Lokasi 

Jml. 

Dosen 
Jml. Mahasiswa 

Jml. Prodi. Capaian 

AIPT 

Akreditasi Prodi. 

PPS Total A B C 

1 A1 1953 Jakarta Timur 251 5.710 6 27 B 3 18 6 

2 A2 1960 Jakarta Selatan 410 13.768 15 30 A 15 12 3 

3 A3 1981 Jakarta Barat 1.135 31.454 7 36 A 14 12 10 

4 A4 2003 Jakarta Utara 181 5.930 4 13 B 2 7 4 

5 A5 1981 Jakarta Pusat 1.243 40.704 11 33 A 20 10 3 

Sumber: Kopertis III Jakarta (Januari 2017) 
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organisasi seiring berjalannya waktu dan kemungkin-

an-kemungkinan terjadinya kelebihan beban infor-

masi dapat dicegah sejak dini. Keberhasilan pro-

gram MP terletak pada kemampuan masyarakat 

kampus mengidentifikasi dan mendiseminasi penge-

tahuan dari banyaknya sumber informasi yang di-

miliki universitas. Hal tersebut tidak terlepas dari 

faktor penentu keberhasilan dan kemajuan MP atau 

pemberdaya di universitas yaitu kepemimpinan, re-

gulasi, dan pemanfaatan SI. 

Dari sisi kepemimpinan di universitas menun-

jukan pimpinan universitas dan fakultas memiliki 

pemahaman yang baik terhadap MP sehingga semua 

menyatakan komitmennya terhadap penerapan, pe-

manfaatan, perkembangan, dan keberlanjutan MP 

yang tercermin dari visi dan misi, adanya anggaran 

khusus, dan infrastruktur yang memadai. Peran pim-

pinan sebagai inisiator dan pendorong penerapan 

MP tercermin pada kesadaran akan pentingnya ke-

jelasan visi, penerapan strategi, dan selalu mendo-

rong terjadinya kegiatan saling berbagi pengetahuan 

melalui diskusi, sosialisasi yang melibatkan pakar 

dari dalam dan luar universitas, dan perekamannya 

sehingga dapat menumbuhkan budaya pengetahuan 

dikalangan civitas akademika dan karyawan. Peran 

tambahan dari pimpinan adalah sebagai humas uni-

versitas, menyaring informasi yang masuk dan ke-

luar, memastikan informasi itu benar dan dapat di-

pertanggungjawabkan. 

Regulasi MP di universitas swasta memiliki 

keterkaitan dengan visi dan misi universitas sehing-

ga semua universitas sampel mempunyai visi yang 

sama yaitu menjadi universitas unggulan, terkemu-

ka, dan sebagian mencanangkan sebagai universitas 

kelas dunia dengan mengedepankan inovasi untuk 

meningkatkan daya saing bangsa. Persamaan visi ter-

sebut membutuhkan pembenahan dimanamana ter-

utama pada MP yang mana pembenahan dimulai 

dari kesadaran akan pentingnya aset pengetahuan 

sebagai pembeda yang memiliki daya saing tinggi 

sehingga penentuan pilot project MP di masing-

masing universitas menjadi keniscayaan untuk men-

capai target visi tersebut. 

Sosialisasi dan pelatihan MP secara berkala 

yang dilakukan Universitas A2, A3, A4, dan A5 

dapat membantu masyarakat kampus berbagi dan 

mengelola pengetahuan menjadi lebih terarah dan 

sebagai ajang promosi sejalan dengan pendapat Pe-

trides dan Nguyen (2008) penerapan regulasi MP 

mempermudah masyarakat kampus untuk menca-

pai tujuannya. Sejalan dengan hasil penelitian Gara-

van et al. (2007) dan Handzic dan Zhou (2005), 

faktor kepemimpinan sebagai penentu keberlanjut-

an MP ditemukan juga pada lima universitas ini 

yang menunjukkan kuatnya keinginan dan inisiasi 

pimpinan universitas untuk melakukan perubahan 

dalam memanfaatkan MP berbasis SI walaupun 

mengalami berbagai kendala diantaranya adalah ma-

sih adanya keengganan masyarakat kampus untuk 

berubah terutama pada Universitas A1 dan A2 yang 

sudah lama berdiri sehingga banyak terjadi hilang-

nya pengetahuan dan kurangnya kesadaran bahwa 

pengetahuan personal dan kelompok akan lebih ber-

manfaat jika didokumentasikan. Beberapa kendala 

keterbatasan universitas karena belum adanya ang-

garan khusus pengembangan MP pada Universitas 

A1, A2, dan A4 masih menjadi pekerjaan rumah 

yang harus dipecahkan para pimpinan dalam rangka 

mendukung regulasi dan menumbuhkembangkan 

budaya MP. 

Universitas A3 dan A5 merupakan universitas 

yang mempunyai keunggulan dibidang TIK dikare-

nakan dari awal rintisannya sudah mengedepankan 

TIK sebagai daya tarik dan kompetensi luarannya 

sehingga pengelolaan MP dengan TIK merupakan 

bukan hal baru bagi dua universitas ini. Universitas 

A4 yang merupakan universitas relatif lebih muda 

sudah mengembangkan SI terpadu berbasis awan 

sehingga tidak memerlukan perangkat lunak khusus 

terpasang dikomputer tertentu untuk pengoperasian 

dan melakukan perawatan basis data. Universitas 

A1 dan A2 masih menggunakan kertas sebagai me-

dia berbagi pengetahuan selain fasilitas perekaman 

digital. Semua universitas sudah memanfaatkan TIK 

sebagai sarana berbagi pengetahuan baik itu dengan 

fasilitas khusus MP seperti KMS (Knowledge Ma-

nagement System) maupun menggunakan email, 

elearning, repositori, dan media sosial sehingga se-

gala informasi dengan cepat dapat dikonfirmasi ke-

benarannya. 

Identifikasi penggunaan teknologi informasi 

pada MP universitas diantaranya e-learning, e-pa-

per, e-book, e-thesis, dan layanan online lain pen-

dukung tridharma PT (pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat) yang terhubung 

dengan repositori universitas sebagai standar layan-

an. Sebagai contoh layanan ethesis di Universitas 

A3 adalah layanan publikasi tesis dan disertasi yang 

masih satu bagian dari SI repositori universitas ber-

manfaat mempublikasikan dan mencari publikasi 

ilmiah internal dan eksternal universitas sehingga 

mahasiswa dapat menggunakannya untuk belajar 

mandiri dan tugas kuliah sedangkan manfaat bagi 

dosen selain menjadi tempat mencari sitasi kegiat-

an tridharma juga sebagai kontrol publikasi ilmiah 

mahasiswanya. 

Layanan satu akun Universitas A5 adalah la-

yanan terpadu untuk semua kepentingan akses ma-
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hasiswa, dosen, pimpinan, karyawan, dan pemangku 

kepentingan terkait dengan layanan akademik dan 

nonakademik secara online menurut jenis penggu-

nanya. Standar layanan satu akun tersebut juga 

mencakup layanan MP sehingga data dan informasi 

terkait pengetahuan dapat diakses sesuai dengan 

hak masing-masing pengguna baik itu level mahasis-

wa, dosen, pimpinan, karyawan, dan umum. Hal yang 

sama juga sudah diterapkan pada Universitas A3 

dan A4 sedangkan Universitas A1 dan A2 layanan 

satu akun hanya diperuntukan kepada mahasiswa. 

Kemudahan akses memerlukan infastruktur TIK 

yang handal, observasi pada laman masing-masing 

universitas swasta dengan bantuan http://www.ale-

xa.com yang merupakan laman penyedia jasa in-

formasi berdasarkan pola kunjungan suatu laman 

menggambarkan banyaknya pengguna yang tertarik 

mengakses laman universitas beserta sublamannya 

sehingga dapat memberi masukan kebutuhan fasili-

tas mana yang harus mendapat perhatian lebih untuk 

ditingkatkan kapasitasnya dari segi konten maupun 

infrastruktur (Tabel 2). Akses terbanyak pada fasili-

tas akademik online dan akses ke laman utama uni-

versitas yang banyak digunakan untuk mencari infor-

masi kegiatan kampus maupun pendaftaran kemu-

dian layanan perpustakaan dan publikasi menempati 

urutan selanjutnya menunjukan masih banyaknya 

pengguna yang memanfaatkan fasilitas publikasi 

dan pembelajaran sehingga selain memperbanyak 

konten juga menambah kapasitas infastruktur me-

rupakan hal yang disarankan King (2009). 

Dari segi fasilitas MP terkait SI dapat diiden-

tifikasi dengan observasi mengakses laman resmi 

universitas maupun dengan menanyakan langsung 

dengan pengguna sehingga mendapatkan informasi 

beberapa fasilitas SI wajib ada di PT seperti fasili-

tas perpustakaan, repositori, sistem informasi akade-

mik, elearning dan publikasi, evaluasi proses bela-

jar mengajar, basis data penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat (PkM), serta fasilitas basis data 

yang terhubung dengan PD Dikti (Tabel 3). 

Lebih lanjut pada identifikasi yang berkenaan 

dengan dokumentasi MP dihampir seluruh universi-

tas masih menggunakan kertas sebagai sarana men-

dokumenkan MP hanya Universitas A4 yang sudah 

melakukan pengurangan penggunaan kertas sehing-

ga pendokumentasian MP sudah dilakukan dengan 

cara digital. Pendokumentasian MP di Universitas 

A1 belum berbasis knowledge based electronic me-

rupakan sistem penyimpanan pengetahuan secara 

elektronik seperti pada repositori dan KMS (knowl-

edge management system) sedangkan Universitas 

A2, A3, A4, dan A5 sudah memanfaatkan repo-

sitori dan KMS sebagai sarana penyimpanan dari 

berbagi pengetahuan. Pemanfaatan KMS sudah se-

suai dengan hasil pemikiran Fong dan Lee (2009) 

sehingga kesadaran penggunaan KMS di sebagian 

besar universitas akan meningkatkan tingkat keber-

hasilan penerapan MP disebabkan adanya kece-

patan dan kemampuan sumber pengetahuan yang 

berada di lokasi dan waktu berbeda sebagai rujukan 

dapat berkontribusi aktif dalam memecahkan ber-

bagai permasalahan. 

Tabel 2. Identifikasi Fasilitas MP di Universitas  

No Fasilitas Pendukung MP 
Universitas 

A1 A2 A3 A4 A5 

1 Ketersediaan infrastruktur khusus MP  √ - √ √ √ 

2 Dokumentasi MP (Pendidikan & Pembelajaran) √ √ √ √ √ 

 a. Dokumen kertas √ √ √ - √ 

 b. Berbasis dokumen elektronik  √ √ √ √ √ 

 c. Berbasis knowledge based electronic - √ √ √ √ 

3 Dokumentasi MP (Penelitian) √ √ √ √ √ 

 a. Dokumen kertas √ √ √ - √ 

 b. Berbasis dokumen elektronik  √ √ √ √ √ 

 c. Berbasis knowledge based electronic - √ √ √ √ 

4 Dokumentasi MP (Pengabdian kepada Masyarakat/PkM) √ √ √ √ √ 

 a. Dokumen kertas √ √ √ - √ 

 b. Berbasis dokumen elektronik  √ √ √ √ √ 

 c. Berbasis knowledge based electronic - √ √ √ √ 

5 Perpustakaan digital √ √ √ √ √ 

6 Repositori √ √ √ √ √ 

7 Sistem informasi akademi √ √ √ √ √ 

8 Elearning serviP √ √ √ √ √ 

9 Evaluasi proses belajar mengajar  √ √ √ √ √ 

10 Basis data penelitian dan PkM √ √ √ √ √ 

11 PD Dikti √ √ √ √ √ 
 

Keterangan: 

-  =  belum ada 

√  =  sudah ada 
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Tabel 3. Persentase Faktor Pemberdaya MP Universitas 

Faktor pemberdaya 
Persentase Faktor Pemberdaya Universitas  

A1 A2 A3 A4 A5 Rata-rata 

Kepemimpinan 80 100 100 100 100 96 

Regulasi 13 50 100 75 100 67,6 

Teknologi 86 71 100 86 100 88,6 

Rata-rata 59 74 100 87 100  

 
Sejalan dengan penelitian Suharti dan Hartan-

to (2009) dan Andria dan Trisyulianti (2011) faktor 

kepemimpinan memiliki tingkat kolaborasi dan me-

miliki kepercayaan yang besar dari masyarakat kam-

pus dengan nilai rata-rata 96% menjadi tumpuan 

utama dalam perkembangan MP universitas juga 

sangat berperan dalam keberlanjutannya (Garavan 

et al. 2007). Faktor pemberdayaan MP di Univer-

sitas A1 memiliki rata-rata 59% berarti masih ren-

dahnya kesadaran akan pentingnya MP terutama 

pada faktor regulasi hanya 13% berarti hampir ti-

dak adanya aturan yang mendukung MP. Dari fak-

tor kepemimpinan dan teknologi sudah cukup baik 

yaitu 80% dan 86% tetapi jika tidak didukung pem-

biayaan maka MP di Universitas A1 hanya tinggal 

wacana. 

Universitas A2 memiliki rata-rata 74% juga ter-

kendala pada faktor regulasi yaitu 50%, ketiadaan 

anggaran, ketiadaan evaluasi atau pengukuran MP, 

dan ketiadaan pilot projects menyulitkan pengem-

bangan MP kedepannya. Hal yang lebih baik di-

alami oleh Universitas A4 sudah memiliki capaian 

87%, walau faktor regulasi berada di posisi 75% dan 

belum memiliki pilot projects tapi anggaran khusus 

MP sudah ada sehingga akan lebih mudah pengem-

bangan MP kedepannya. Pada kenyataannya fakor 

pemberdaya tidak terlepas dari sumberdaya yang 

dimiliki universitas seperti jumlah mahasiswa yang 

besar yang dimbangi dengan jumlah dosen yang me-

madai, fasilitas penunjang, dan akreditasi merupa-

kan cerminan kredibilitas universitas. Makin besar 

universitas akan makin mudah mengalokasikan ang-

garan pengembangan MP berbeda dengan universi-

tas yang memiliki mahasiswa yang lebih sedikit 

tentunya memiliki kendala anggaran tersendiri. 

Identifikasi MP pada implementasinya dalam 

konteks dikti harus menyediakan satu set desain 

untuk menghubungkan pelaku MP, proses, dan du-

kungan teknologi untuk memposisikan organisasi 

dapat memiliki kebijakan dalam pengembangan, 

pengelolaan, dan promosi untuk membantu masya-

rakat dalam dan luar kampus dapat berbagi pengeta-

huan baik itu pengetahuan akademis maupun orga-

nisasi. Pengetahuan akademis adalah pengetahuan 

yang menyangkut tugas pokok PT yaitu tridharma 

sedangkan pengetahuan organisasi adalah pengeta-

huan yang mengacu pada bisnis organisasi. Peneliti-

an Rino (2014) menunjukkan bahwa teknologi infor-

masi smart kampus dan skill kepemimpinan berpe-

ngaruh signifikan terhadap knowledge management, 

dan pada akhirnya mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kinerja dan motivasi kerja dosen. 

Undang Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 

1 Ayat 9 menyebutkan bahwa tridharma perguruan 

tinggi yang selanjutnya disebut tridharma adalah ke-

wajiban PT untuk menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat se-

hingga yang di kelola oleh PT adalah pengetahuan, 

akademisi, proses pendidikan, dan administrasi. 

Gambaran umum model dan pilot project MP di 

PT adalah bagaimana mengelola pengetahuan yang 

dihasilkan dari kegiatan tridharma merupakan penge-

tahuan yang dimiliki PT menjadi keunggulan yang 

merupakan unsur pembeda sehingga prespektif 

pengetahuan di PT mengandung makna penggalian 

pengetahuan secara internal dan eksternal melalui 

MP. Pilot project MP Universitas A3 menunjukan 

siklus MP pada level departemen/unit/institusi yang 

dikelola secara digital dengan menggabungkan se-

luruh sumberdaya teknologi yang memberikan nilai 

tambah membentuk strategi dalam percepatan ter-

capainya visi misi universitas (Gambar 1) sehingga 

siklus organisasi pembelajar Universitas A3 sudah 

mencakup tiga hal penting yang diungkapkan 

DiBella dan Nevis 1998 yaitu akuisisi, diseminasi, 

dan penggunaan pengetahuan. 

Sedikit model MP di universitas memiliki pola 

atau satu set desain seperti pada Universitas A3 

yang mana model MP Universitas A3 sudah dite-

rapkan sejak tahun 2005, mendapatkan title seba-

gai Most Admired Knowledge Enterprise (MAKE), 

dan memenangkan MAKE Award selama 7 tahun 

berturut–turut (20072013) kemudian pada perjalan-

annya tahun 2013 dianggap perlu membentuk Di-

visi MP dan Inovasi bertugas sebagai wadah kajian, 

pengembangan, implementasi, dan pemelihara sis-

tem MP universitas maupun untuk memenuhi ke-

butuhan pemangku kepentingan. Model MP di Uni-

versitas A3 mengacu pada proses yang terdiri dari 

proses inti yaitu tridharma (akademik dan nonaka-

demik) serta pengelolaan budaya organisasi dan 
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sistem pengelolaannya kemudian mengintegrasikan- nya ke dalam sistem MP. Membina budaya inovasi 

 
Sumber: Divisi MP dan Inovasi Universitas A3 (2013) 

Gambar 1.  Model MP di Universitas A3 

untuk menghasilkan produk dan solusi yang ber-

harga dan bermanfaat dengan melakukan studi dan 

kegiatan inovatif. 

Belum adanya desain model dan pilot project 

pada sebagian besar universitas memberikan gam-

baran belum terarahnya pengembangan MP sehingga 

mempunyai potensi terjadinya kehilangan pengeta-

huan dan terjadi pengulangan yang menjadi sumber 

ketidakefektifan pengelolaan universitas disamping 

masih menggunakan caracara manual untuk mem-

peroleh data. Sebagai contoh dalam penyusunan 

borang akreditasi program studi maupun institusi, 

masih banyak data yang harus dikonfirmasi secara 

manual mengakibatkan banyak waktu yang terbu-

ang hanya untuk mendata ulang dan mevalidasinya. 

Kebutuhan utama universitas dalam meran-

cang MP adalah melakukan identifikasi faktor pen-

dukung dan penghambat pembentukan budaya MP 

kemudian diimplementasikan pada visi misi uni-

versitas dan melakukan sosialisasi serta kerja keras 

dari masyarakat kampus. Hal tersebut dapat dijadi-

kan solusi kendala budaya organisasi sebagai ken-

dala terbesar pimpinan dan memaksimalkan pem-

anfaatan teknologi pada SI MP dapat mempercepat 

perkembangan MP itu sendiri. Model MP tersebut 

dapat memfasilitasi kepuasan kerja sivitas PT. Me-

nurut penelitian Ardiansyah (2013) fasilitas, kom-

pensasi, dan kompetensi memiliki pengaruh terha-

dap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja itu 

akan meningkatkan komitmen dan persepsi masya-

rakat kampus terhadap tugas yang menjadi faktor 

dominan budaya kerja organisasi (Chung Huang 

Tung dan Jung Hsiao Wan, 2007; Rita Fadhila Su-

mantri, 2012) 

SIMPULAN  

Berdasarkan identifikasi MP universitas swas-

ta di Jakarta menunjukan faktor pemberdaya meru-

pakan faktor yang sangat penting dan berpengaruh 

terhadap keberlanjutan universitas, pemahaman 

yang baik pada level pimpinan sehingga dapat 

mendorong terbentuknya budaya MP di universitas 

oleh ketersediaan anggaran, regulasi, dan pilot pro-

ject, perlambatan pembentukan budaya MP terjadi 

karena penggunaan SI yang tidak maksimal, opti-

malisasi kinerja SI penunjang MP dapat diukur 

dengan tingkat kolaborasi dan kemudahan akses 
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antar SI, belum adanya dukungan regulasi MP ter-

hadap percepatan tercapainya visi misi universitas, 

acuan visi misi universitas pada Tridharma dan 

bisnis universitas mengefektifkan pengelolaan MP, 

keniscayaan optimalisasi penggunaan teknologi pe-

nunjang MP menjawab pemenuhan kebutuhan da-

ta, informasi, pengetahuan, keahlian, dan kapabili-

tas universitas di masa kini dan di masa mendatang. 

Pengelolaan pengetahuan berpengaruh pada 

proses alih pengetahuan tergambar dari persentase 

faktor pemberdaya MP universitas, semakin tinggi 

persentase faktor pemberdaya MPnya maka makin 

baik dan akurat pula proses alih pengetahuan. 

Perancanan pilot project MP di era digital 

akan lebih efektif jika memiliki rancangan berbasis 

digital juga dengan mempertimbangkan faktor pem-

berdaya MP sehingga arus pengetahuan yang dimi-

liki memiliki manfaat untuk perkembangan akade-

mik dan bisnis dalam untuk menciptakan penge-

tahuan-pengetahuan baru (inovasi). 
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